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Departemen Konservasi

Panduan tentang Burung Laut di Department of Conservation
Selandia Baru untuk Nelayan L%

Te Papa Atawbhai

Panduan ringkas ini
memuat 26 jenis burung
laut yang mungkin
dapat Anda lihat di
Zona Ekonomi Eksklusif
(ZEE) Selandia Baru.
Beberapa di antaranya
dapat ditemukan di
dekat pantai-pantai,
tetapi kebanyakan dari
mereka pada umumnya
dapat dilihat jika Anda
menjelajahi laut lepas.
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Daftar burung laut dalam panduan ini
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Elang laut Antipodean (penjelajah) dan elang laut Gibson
Diomedea antipodensis antipodensis and D. antipodensis gibsoni

Kepala: Muka dan tenggorokan berwarna putih dengan bagian atas kepala
berwarna kecokelatan.

Badan: Elang laut besar yang badannya menjadi semakin putih seiring dengan
bertambahnya umur mereka, tetapi sebagian dari ekornya menggelap. Burung
dewasa jantan tubuhnya kebanyakan berwarna putih dengan beberapa burik
cokelat. Burung betina seringkali berwarna gelap.

Sayap: Panjang sayap rata-rata 640 mm (Panjang sayap rata-rata 640 mm,
yang diukur dari ‘siku’ ke ujung sayap). Warna sayap bagian atas adalah dari
warna gelap sampai putih total. Sayap bagian bawah berwarna putih dan
ujungnya berwarna gelap.

Paruh: Merah jambu.

Ciri-ciri pradewasa: bulu berwarna cokelat gelap dengan muka, leher dan
bagian bawah sayapnya berwarna putih.
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Makanan: Mencari cumi-cumi dan
kadang-kadang ikan.

Makanan: Samudra Pasifik Selatan

dari Australia ke Chili. Elang laut Gibson
dikenal mencari makan di lautan Selatan.
Studi pelacakan Elang laut Antipodean
menunjukkan bahwa elang yang sedang
mengerami telurnya biasanya mencari
makan di Selandia Baru bagian Timur,
tetapi beberapa elang jantan yang bukan
pejantan terbang ke Timur, ke perairan
di sekitar Chili. Dipercaya bahwa pada
masa pengeraman awal, elang Gibson
mencari makanan di laut Tasman dan
bagian Timur Selandia Baru.

Fakta menarik

Walaupun mirip secara genetik,

bulu elang laut Gibson biasanya
berwarna lebih pucat daripada bulu
elang laut Antipodean.
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Elang laut royal utara
Diomedea sanfordi
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Kepala: Berwarna putih, kadang dengan noda-noda gelap di ubun-ubun.
Badan: Sangat besar. Badan dan punggung berwarna putih.

Sayap: Bagian atas sayap seluruhnya berwarna gelap.

Kaki: Merah jambu.

Paruh: Merah muda dengan garis tipis hitam di sudut yang memotong.

Ciri-ciri pradewasa: burung yang masih muda mirip dengan burung dewasa,

tetapi kadang memiliki noda-noda gelap di ubun-ubun dan punggung mereka.
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Daftar Merah IUCN:
Terancam Punah

Makanan: Terutama cumi-cumi,
kadang ikan.

Makanan: Mencari makan di daerah
Laut Tasman, Samudra Pasifik, dan
Samudra Atlantik Selatan.

Fakta menarik

Koloni elang laut royal utara di

Taiaroa Head di Semenanjung Otago
adalah koloni elang laut satu-satunya
di pulau-pulau utama Selandia Baru.

Elang laut royal biasanya bisa hidup
hingga 35 tahun, tetapi sang ‘Nenek’,
salah satu burung yang pertama kali
bertelur di Taiaroa Head, berumur awal
60-tahunan ketika dia membesarkan
anak terakhirnya. Bulan Januari 2007,
Toroa, adalah anak burung ke-500
yang ditetaskan di Taiaroa Head. Dia
adalah cucu jantan dari Nenek.
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Elang laut royal selatan
Diomedea epomophora

Makanan: Terutama cumi-cumi, tetapi
kadang juga ikan.

Makanan: Pada periode pembiakannya,
mereka mencari makan di Laut Tasman
dan Samudra Pasifik Selatan. Mereka
pindah ke Samudra Atlantik Selatan
setelah bertelur dan ada kemungkinan
mereka terdistribusi melingkari kutub
selatan di Lautan Selatan.
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Kepala: Umumnya berwarna putih, beberapa mungkin memiliki noda-noda
gelap di ubun-ubun.

Badan: Elang laut yang berukuran sangat besar, berwarna putih. Ekor berwarna
putin pada burung dewasa. Warna badan menjadi paling putih ketika mereka
mencapai usia tua.

Fakta menarik

Elang laut royal selatan dan elang
Sayap: Bagian atas berwarna putih dan dibatasi dengan sedikit warna hitam.

Pada saat mereka menua, bagian atas sayapnya menjadi semakin putih.

laut penjelajah adalah jenis elang
laut yang terbesar.

Kaki: Berwarna merah muda pucat.

Paruh: Merah muda dan memiliki garis tipis hitam di sepanjang garis potong.
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Daftar Merah IUCN:

Hampir terancam punah

Elang laut kelabu tua
Phoebetria palpebrata

Makanan: |lkan dan cumi-cumi.

Habitat: Lebih menyukai perairan

lepas pantai yang dalam dan mencari
makan di perairan Antartika yang dingin
di musim panas ke daerah ber-es di
selatan, tetapi terbang ke utara, ke
daerah iklim sedang dan laut subtropik
di musim dingin. Ketika mencari makan,
burung yang sedang mengerami telur
bisa terbang beribu-ribu kilometer dari
tempat mereka berbiak.

Kepala: Cokelat jelaga dan ada lengkungan berwarna putih di belakang
matanya.

Badan: Elang laut hitam adalah salah satu varian elang laut yang terkecil.
Berwarna keabu-abuan dan perutnya berwarna abu-abu gelap.

Fakta menarik

Tidak seperti elang laut lainnya,
elang laut kelabu tua memiliki ekor

Sayap: Lebar sayap pada saat dikepakkan rata-rata 200 cm. Berwarna cokelat
kehitaman.

Kaki: Abu-abu.

Paruh: Berwarna gelap dengan garis berwarna biru samar-samar di bagian
dekat batas paruh atas-bawahnya.

panjang berbentuk persegi yang
dipercaya membantu ketangkasan
mereka ketika terbang saling
memikat pasangannya.
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Elang laut Buller
Thalassarche bulleri

Makanan: Biasanya makan ikan,
cumi-cumi, gurita, sea squirts dan
krustasea'.

Habitat: Burung dewasa pejantan dan
non-pejantan mencari makan di Laut
Tasman, Samudra Pasifik di sebelah
Timur dari South Island dan sekitar
area beting sebelah selatan dari Pulau
Stewart. Burung pradewasa burung
dewasa non-penjantan tersebar
sepanjang Samudra Pasifik, sebelah
Badan: Badan berwarna putih dan ekor bagian atas berwarna gelap. Utara lengkungan Antartika, mencapai

Sayap: Sayap bagian atas berwarna gelap. Bagian bawah berwarna putih arus Humboldt di dekat Chili dan Peru.

dibatasi oleh warna hitam. ! binatang laut invertebrata berkulit keras,
seperti kerang, kepiting.
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Kepala: Kepala dan leher berwarna abu-abu, ubun-ubun berwarna putih.

Paruh: Paruh berwarna gelap dan memiliki garis lebar kuning terang di bagian
atas dan dasarnya. Garis bagian atas membulat di dasar paruh.
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Fakta menarik

Setelah berbiak, banyak burung dewasa dan pradewasa yang pindah ke

perairan di dekat Peru dan Chili. Burung-burung muda bisa tinggal sampai lima
tahun di sini.
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Elang laut Campbell

Thalassarche impavida

Makanan: Terutama ikan, cumi-cumi
dan krustasea.

Habitat: Spesies ini tersebar luas

di sekitar Lautan Selatan dan laut
temperate di Samudra Atlantik Selatan,
Hindia, dan Samudra Pasifik Selatan.

TTui De Roy, Roving Tortoise Photos Phopt
‘ Foto-eteh: Tui De Roy, Roving Tortoisé-P_ﬁétos
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Kepala: Kepala berwarna putih. Alis berwarna hitam. Selaput iris mata
berwarna madu.

Badan: Elang laut ini berukuran sedang dan berwarna putih.

Sayap: Sayap bagian atasnya berwarna gelap. Bagian bawahnya berwarna
putih dibatasi warna hitam.

Kaki: Kaki berwarna putih kebiruan.
Paruh: Paruh berwarna kuning dan ujungnya berwarna merah.

Ciri-ciri pradewasa: Paruh berwarna gelap dan ujungnya kehitaman. Leher
bagian bawah bulu-bulunya berwarna abu-abu. Mata pada awalnya berwarna
cokelat tua dan karenanya memudahkan salah duga sebagai elang laut alis
hitam pradewasa.
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Fakta menarik

Sudah lama dianggap sebagai subspesies dari elang laut alis hitam Selandia
Baru, kedua spesies ini sekarang berkembang biak di koloni-koloni di Pulau
Campbell. Walaupun beberapa persilangan telah ditemukan, burung-burung itu
nampaknya lebih suka untuk kawin dengan spesies mereka sendiri.
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Daftar Merah IUCN:

Sangat terancam kepunahannya

Elang laut Chatham

Thalassarche eremita

Makanan: Cumi-cumi dan ikan.

Habitat: Samudra Pasifik Selatan
sebelah Barat Tasmania dan Timur
Amerika Selatan. Di musim dingin,
spesies ini berpindah ke perairan
teritori Chili dan Peru. Burung muda
nampaknya menetapi di perairan
Amerika Selatan sampai mereka
mencapai usia berbiak.

Foto oleh: Tui De Roy
| Foto'oleh: Tui De Roy

Kepala: Ubun-ubun, bagian muka, dan tenggorokan burung dewasa
berwarna kelabu

Badan: Berukuran sedang, berdada dan berperut putih, dan ekornya berwarna
abu-abu gelap.

Sayap: Sayap bagian atasnya berwarna abu-abu gelap. Bagian bawah
berwarna putih.

Paruh: Paruh berwarna kuning dan ada sedikit noda hitam di ujung bawah paruh.

Ciri-ciri pradewasa: Burung muda bulunya lebih banyak yang berwana abu-
abu dan paruhnya berwarna abu-kebiruan dengan ujung berwarna hitam.
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Fakta menarik

Burung ini adalah elang laut endemik Selandia Baru yang paling langka. Populasi
dari seluruh dunia hanya berbiak di satu tempat: 10 hektar tumpukan batu.
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Elang laut berkepala abu
Thalassarche chrysostoma

<
e
o
o
kO
T

Kepala: Kepala dan leher berwarna abu-abu.

Badan: Elang laut berbadan sedang. Ketika dewasa, badannya berwarna putih
dan ekor bagian atas berwarna abu-abu tua.

Sayap: Bagian atas berwarna abu-abu tua. Bagian bawahnya berwarna putih
dan dibatasi warna hitam. Lebar sayap terkembang spesies ini 2 meter.

Paruh: Berwarna gelap dengan garis kuning di bagian atas dan bawahnya.
Garis yang di atas menipis di bagian dasar paruh.
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Makanan: lkan, cumi-cumi, dan

krustasea. Lamprei kelihatannya

cukup penting sebagai makanan

burung-burung muda yang masih
disuapi orang tuanya.

Habitat: Navigator di sekeliling kutub
yang lebih suka mencari makan di
lautan terbuka daripada di sekitar
pantai dangkal kontinen. Burung yang
berbiak terbang sampai 2000 km dari
tempat berbiaknya ke Kutub untuk
mencari makan.

Fakta menarik

Populasi total spesies ini diperkirakan
600.000, tetapi populasi yang

dimonitor berkurang secara drastis.
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Elang laut Salvin
Thalassarche salvini

Makanan: Cumi-cumi dan ikan.

Habitat: Tersebar luas di sekitar Lautan
Selatan. Mereka dapat ditemukan di
Samudra Pasifik Selatan dan Hindia.
Mereka sering mencari makan di pantai
dangkal dekat daratan dan gunung laut.

Foto oleh: Tui De Roy -
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Kepala: Berwarna abu-abu muda ke cokelat, dengan bagian kepala atas
berwarna putih.

Fakta menarik

95% populasi dunia berkembang
biak di sebuah pulau kecil yang

Badan: Elang lau berukuran sedang dan hampir seluruh badannya

berwarna putih.

Sayap: Bagian atas berwarna gelap dengan sedikit burik-burik putih dekat leher. e

Paruh: Berwarna kelabu kelam atau cokelat pucat dengan garis-garis berwarna
kuning pada dasar, ujung, dan bagian samping paruh.
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Daftar Merah IUCN:

Terancam punah

Elang laut alis hitam
Thalassarche melanophrys

Makanan: Biasanya krill dan ikan. Juga
makan cumi-cumi, salp dan kerang.

/ Habitat: Di musim panas, umumnya

di sekitar beting sekitar Selandia Baru
dan Australia. Di musim dingin, burung-
burung dari Samudra Hindia migrasi ke
beting-beting di sebelah timur Afrika,

Australia dan Selandia Baru.

Tui De Roy, Roving Tortoise Photos
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Kepala: Putih. Mata dikelilingi segaris warna hitam, dan selapus iris
berwarna hitam.

Badan: Berwarna putih.

Sayap: Bagian atas berwarna gelap dan bagian bawahnya berwarna putih
dibatasi warna hitam. Lebar sayap ketika terkepak adalah 210-250cm.

Kaki: Kaki yang berjaring berwarna oranye kekuningan.
Paruh: Kuning terang dan ujungnya berwarna kemerahan.

Ciri-ciri pradewasa: Burung muda memiliki paruh berwarna gelap dengan
ujung kehitaman.
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Fakta menarik

Total populasi spesies ini diperkirakan antara 1 juta sampai 2.5 juta burung dan
merupakan populasi lebih besar daripada jumlah gabungan seluruh populasi
elang laut Lautan Selatan. Tetapi, walaupun populasinya sangat besar, spesies ini
terdaftar sebagai populasi yang terancam karena dipercaya tingkat populasinya
mengalami penurunan tajam, c.65% dalam waktu 3 generasi (65 tahun).

Spesies ini adalah koloni yang cukup baru di Selandia Baru.

8/10/08 1:30:42 PM




Elang laut kepala putih

Thalassarche steadi

Makanan: Cumi-cumi dan ikan.

Habitat: Selama masa pembiakan,
mereka mencari makan di sekitar beting
Pulau Snares dan Pulau Auckland.
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Kepala: Berwarna putih dengan warna kelabu samar di bagian pipi.

Badan: Elang laut berbadan besar ini memiliki dada, perut dan bokong
berwarna putih.

Sayap: Bagian atas berwarna gelap. Bagian bawah berwarna putih dibatasi
warna hitam tipis.

Paruh: Berwarna putih keabuan dengan ujung berwarna kuning dan ada garis
kuning pucat di dekat dasar paruh bagian atas.

Other information: Penampilan elang laut ini sangat mirip dengan elang laut
pemalu (Thalassarche cauta) yang berkembang biak di lepas pantai Tasmania.
Beberapa peneliti menganggap elang laut kepala putih ini adalah bentuk lokal
(sub spesies) dari elang laut pemalu.
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Fakta menarik

Pada tanggal 7 Maret 1907, the Dundonald, kapal bertiang layar empat
membawa muatan gandum terdampar di Pulau Disappointment di lingkup
kepulauan Auckland. Dua belas orang tewas akibat hancurny kapal, 15 yang
selamat terdampar selama 9 bulan di Pulau Disappointment dan Auckland
sebelum mereka diselamatkan. Menurut salah seorang yang selamat, mereka
makan satu sampai lima elang laut kepala putih selama mereka terdampar.

DOC300408 INDO layout.indd 24 8/10/08 1:30:52 PM




Petrel raksasa utara
Macronectes halli
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Kepala: Berburik burik putih pada kepala dan leher. Muka dan dagu warnanya
memutih seiring bertambahnya usia.

Badan: Dada burik-burik putih. Burung yang lebih tua badan bagian atasnya
warnanya menjadi burik-burik kelabu.

Sayap: Lebar sayap terkepak 150-200 cm.

Paruh: Berwarna merah muda pucat dan ujungnya berwarna cokelat
kemerahan. Satu cara untuk membedakan burung petrel raksasa utara dari
petrel raksasa selatan adalah dari warna merah muda-kecoklatan pada
ujung paruh burung petrel raksasa utara (ujung paruh petrel raksasa selatan
warnanya kehijauan).

Ciri-ciri pradewasa: Warna tubuhnya hampir cokelat kehitaman semuanya
dengan paruh berwarna pucat.
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Makanan: Makanannya adalah
cumi-cumi. Burung oportunis ini
sering terlihat mengerubungi bangkai
anjing laut dan ikan paus. Mereka
juga diketahui sering menyerang dan
memakan burung-burung laut yang
lebih kecil.

Habitat: Mereka beredar di sekitar
Lautan Selatan, terutama sebeah Utara
benua Antartika. Burung petrel raksasa
utara lebih sering mencari makan di
garis pantai daripada petrel raksasa
selatan. Banyak burung dewasa

petrel raksasa utara tetap tinggal di
dekat koloni mereka sepanjang tahun,
sementara burung-burung mudanya
terbang mengelilingi kutub.
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Fakta menarik

Burung petrel raksasa juga dikenal dengan nama nellies atau stinkpots. Walaupun
petrel raksasa utara jauh lebih langka dibandingkan dengan petrel raksasa selatan,
petrel raksasa utara lebih sering terlihat di perairan Selandia Baru.

Burung petrel raksasa adalah spesies burung petrel satu-satunya yang mencati
makannya di daratan
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Petrel raksasa selatan
Macronectes giganteus

Makanan: Makannnya adalah cumi-
cumi. Mereka adalah burung oportunis
yang dapat ditemukan terbang bersama
dengan petrel raksasa utara dan
mengerubungi bangkai anjing laut dan
ikan paus. Mereka juga diketahui sering
menyerang dan memakan burung-
burung laut yang lebih kecil.

oving Tortoise Photos

Ir'R

Habitat: Burung dewasa menghabiskan

dengan kepala dan leher berbintik-bintik putih. Fase putih dengan kepala dan musim panas di dekat koloninya. Di
leher berwarna putih total dan hanya ada beberapa bulu yang berwarna gelap. musim dingin, beberapa burung dewasa
tetap tinggal di perairaan Antartika

sementara yang lainnya pindah ke utara
dan menyebar di sekitar Lautan Selatan.

Badan: Fase warna gelap membuat burung ini dikira sebagai petrel raksasa
utara, tetapi petrel raksasa selatan jauh lebih pucat di bagian leher dan badan
bawahnya. Fase putih artinya badan berwarna putih dengan beberapa bulu
gelap tersebar.

Sayap: Lebar sayap terkepak 150-200 cm.
Paruh: Warna peach pucat dengan ujung kehijauan.

Ciri-ciri pradewasa: berwarna hitam dan bulu-bulunya memucat seiring
bertambahnya usia.
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Fakta menarik

Petrel dapat menyemprotkan minyak yang baunya memuakkan ketika merasa
terancam oleh penyusup. Karena baunya ini, burung petrel raksasa selatan
sering dikenal dengan nama stinkers (stinkers = pembuat bau).
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Petrel Abu-Abu

Procellaria cinerea

Foto oleh: Tui De Roy, Roving Tortoise Photos

Kepala: Abu-abu dan ubun-ubunnya berwarna lebih tua.

Badan: Besar, abu-abu dengan bagian atas berwarna lebih gelap. Di bawah
badannya berwarna putih. Ekor berwarna abu-abu dan berbentuk baji.

Sayap: Bagian atasnya berwarna abu-abu. Bagian bawah warna abu-abunya
lebih gelap.

Kaki: Merah muda keabuan.

Paruh: Putih pucat dengan sedikit warna kuning atau hijau dan bagian-bagian
berwarna gelap keunguan.
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Daftar Merah IUCN:

Hampir terancam punah

Makanan: Cumi-cumi, ikan dan
krustasea.

Habitat: Pencari makan pengeliling
kutub ini lebih suka basin lautan yang
dalam. Mereka menghindari pantai
beting kecuali ketika berada di dekat
pulau tempat berkembang biaknya dan
di sekitar Argentina ketika musim gugur.

Fakta menarik

Petrel abu-abu adalah perenang
yang kuat dan dapat menyelam
sampai ke kedalaman 10 meter
ketika mencari makan.

Petrel abu-abu baru-baru ini
ditemukan berkembang biak di
Pulau Campbell setelah program
pembasmian tikus DOC tahun 2001.
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Petrel Westland

Procellaria westlandica
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Makanan: Makanan utamanya adalah
ikan dan cumi-cumi. Spesies ini juga
makan jeroan sebagai bagian penting
dari pola makan mereka, terutama
ketika memberi makan anak-anaknya.

Habitat: Spesies yang sangat kenal
laut, di laut, petrel Westland terbang
dari Tasmania ke perairan teritori

Chili. Pada saat berkembang biak
(Maret-November) dapat ditemukan

di beting perairan Selandia Baru dan
Badan: Petrel besar berwarna hitam yang mirip dengan petrel berdagu putih. Laut Tasman. Dari bulan November ke
April burung ini menyebrangi Pasifik:

. : _ burung-burung dewasa tebang ke
Kaki: Kaki dan telapaknya berwarna hitam. selatan ke Cape Horn sementara

Kepala: Hitam.

Sayap: Hitam.

Paruh: Burung dewasa paruhnya berwarna kuning pucat dengan ujung yang burung-burung muda terbang ke utara
besar dan berwarna hitam. ke arah Arus Humboldt.
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Fakta menarik

Kegiatan pembasmian hama yang dilakukan oleh DOC telah membantu
menstabilkan populasi petrel Westland. Koloni-koloni di Paparoa National Park
dilindungi menurut ‘Westland Petrel Special Area’ (Daerah Khusus Burung
Petrel Westland) yang membatasi akses umum ke koloni-koloni tersebut.
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Petrel berdagu putih

Procellaria aequinoctialis

Makanan: Terutama makan udang krill
dan ikan.

Habitat: Mencari makan di sekitar
Lautan Selatan, di antara garis tropik
dan Antartika. Salah satu spesies yang
sering terlihat mencari makan baik di
beting maupun basin lautan.

Foto oleh: Dira"chott
- RRY

Foto oleh: Darren Scott

Kepala: Berwarna cokelat kehitaman dengan beberapa bulu putih di bawah
paruhnya (agak susah untuk dilihat ketika di laut).

Badan: Petrel berbadan besar berwarna cokelat kehitaman yang mirip dengan
burung petrel Westland.

Sayap: Berwarna cokelat kehitaman.
Kaki: Kaki dan cakarnya berwarna hitam.

Paruh: Berwarna kuning muda. Salah satu perbedaan antara petrel Westland
dan petrel berdagu putih adalah petrel berdagu putih ujung paruhnya tidak
berwarna gelap.
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Fakta menarik

Petrel berdagu putih dikenal dengan nama ‘shoemakers’ (pembuat sepatu)
oleh penduduk awal karena suara klik and klak yang mereka hasilkan di sarang
bawah tanah mereka. Petrel berdagu putih adalah spesies petrel berbadan
terbesar yang membangun sarangnya di bawah tanah.
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Burung petrel hitam
Procellaria parkinsoni

Makanan: |lkan dan krustasea.

Habitat: Burung petrel hitam mencari
makan terutama di bagian timur North
Island dan di Laut Tasman. Petrel hitam
terbang ke daerah tropik timur Pasifik
setelah berbiak, dan sering terlihat di
pantai-pantai antara Meksiko selatan
dan sebelah utara Peru dan ke arah
Barat ke Kepulauan Galapagos.
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Kepala: Berwarna gelap.

Badan: Berukuran sedang, berwarna cokelat sangat gelap atau hitam.
Sayap: Berwarna cokelat gelap atau hitam.

Kaki: Berwarna hitam.

Fakta menarik

Koloni petrel hitam pernah
ditemukan di gunung dan bukit-

Paruh: Berwarna kuning pucat dan ujungnya berwarna gelap.

Other notes: Burung petrel hitam sangat mirip dengan petrel Westland, hanya
lebih kecil. Petrel hitam juga terbang jauh lebih ke utara dan timur laut North
Island daripada petrel Westland. Burung petrel hitam ini juga dikenal dengan
nama petrel Parkinson.

bukit di North Island dan bagian
barat-laut South Island, tetapi
sebagian besar koloni lenyap
sebelum tahun 1950-an.
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Petrel penyelam
Pelecanoides urinatrix

: Dick vetton
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pFoto oleh

Kepala: Berwarna gelap.

Badan: Berbadan kecil, gempal dengan bulu-bulu yang berwarna gelap di bagian
atas dari badannya dan kelabu muda di bagian tenggorokan dan dadanya.

Sayap: Bulunya berwarna gelap di bagian atasnya, dan berwarna kelabu muda
di bagian bawah sayap. Lebar sayap terkepak 33-38 cm.

Kaki: Kaki dan tapak kakinya berwarna biru muda.

Paruh: Berwarna hitam, pendek dan lebar.
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Daftar Merah IUCN:
Tidak terancam

Makanan: Biasanya makan krustasea kecil.

Habitat: Kebiasannya dalam mencari
makan belum diketahui, tetapi spesies
ini mungkin terbang di sekitar perairan
beting kontinen, dekat daerah koloni
pembiakannya.

Fakta menarik

Petrel penyelam adalah burung
yang paling akuatik dari semua
burung petrel dan sering menyelam
dan ‘terbang’ di dalam air untuk
menangkap mangsanya.

Seekor petrel berumur satu tahun
ditemukan mengerami telurnya.
Ini adalah burung termuda yang
mengerami yang pernah dicatat
untuk Order Procellariiformes
(elang-elang laut dan burung-
burung petrel).
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Daftar Merah IUCN:

Tidak terancam

Petrel bermuka kelabu
Pterodroma macroptera

Makanan: Terutama makan cumi-cumi,
tetapi juga makan ikan dan krustasea.

Habitat: Di laut, mereka mencari makan
di sekitar barat-daya Samudra Pasifik
dan Laut Tasman. Sangat pelagis, petrel
bermuka kelabu ini mencari makan jauh
dari beting kontinen dan jarang terlihat
di perairan dekat pantai kecuali pada
saat musim kawin/berbiak, di dekat
sarang-sarang mereka.

2 ?-_, tho olg-:-h:}erry Greene

Foto l)leh: Rod Morris

Kepala: Berwarna cokelat gelap dan muka berwarna kelabu.

Badan: Berbadan besar dengan seluruh bulu-bulunya berwarna cokelat
kehitaman.

Sayap: Hitam atau cokelat.
Kaki: Kaki dan tapaknya berwarna hitam.

Paruh: Berwarna hitam.
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Fakta menarik

Dengan sayapnya yang panjang dan langsing, sangat mudah nampaknya petrel
ini untuk terbang dan ketika terbang, mereka tampak spektakular.
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Daftar Merah IUCN:

Tidak terancam

Petrel/merpati Tanjung
Daption capense

Makanan: Terutama udang krill,
tetapi juga makan ikan dan cumi-cumi.
Mereka juga dikenal suka mencari
makan di dekat-dekat kapal-kapal
penangkap ikan dan dekat mamalia
laut pemangsa.

Foto or—]: Tui De R
- A%

Habitat: Di sekitar kutub, tetapi
mencari makan di dekat koloni mereka
Kepala: Kepala dan lehernya berwarna hitam. di musim panas, di perairan Antartika,
terutama di daerah beting. Di musim

Foto oleh: Rod Morris 4

Badan: Berukuran sedang. Bagian bawah badan sebagian besar berwarna
putih dengan beberapa tanda hitam di dagu dan tenggorokan. Bagian atas dingin menjelajah dari ujung daerah

badan memiliki pola hitam dan putih yang ketara. es ke daerah tropik di Pasifik timur,
terutama di dekat Argentina, barat-daya

Afrika, Australia dan Selandia Baru.
Paling sering ditemukan mencari makan
di beting-beting.

Sayap: Bagian bawah sayap sebagian besar berwarna putih dengan batas
berwarna hitam. Bagian atas sayap kelihatan jelas berpola hitam dan putih.
Dua subspesies yang ditemukan di perairan Selandia Baru ini adalah yang
termudah untuk dibedakan dengan melihat jumlah warna hitam di sayap
bagian atas mereka. Merpati Tanjung Snares (D.c australe) memiliki sayap
bagian atas berwarna gelap dengan beberapa bagian berwarna putih. Merpati
Tanjung Selatan (D.c capense) memiliki sayap atas berwarna putih dengan
beberapa flek hitam.

Paruh: Berwarna hitam.
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Fakta menarik

Merpati Tanjung mendapatkan namanya dari kebiasaan mereka mematuk ke
dalam air untuk menangkap mangsanya dan karena keberadaan mereka di
sekitar Tanjung Pengharapan Baru, Afrika Selatan.

Mereka bukan burung merpati dan belakangan ini semakin dikenal sebagai
petrel Tanjung.
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Burung penciduk Buller
Puffinus bulleri

Makanan: lkan, cumi-cumi dan
krustasea.

Habitat: Selama musim kawin, mereka
mencari makan di konvergen subtropik,
biasanya di sekitar beting kontinen.
Spesies ini juga ditemukan di tengah
Laut Tasman dan pantai timur Australia.
terbang ke Samudra Pasifik utara di
musim dingin dan menyebar secara
luas dari Jepang dan timur Alaska

ke California. Beberapa di antaranya
berpindah setiap tahun ke perairan
Badan: Burung penciduk yang berbadan besar dan berperut putih. Bagian teritori Peru dan Chili.

bawahnya berwarna putih.

efi Diek Vaitch
_‘H
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o

Kepala: Setengahnya (bagian atas) berwarna kelabu tua dan bagian bawahnya
berwarna putih.

Sayap: Ada pola huruf ‘M’ yang jelas terlihat di sayap bagian atas. Sayap
bagian bawah berwarna putih dengan batas berwarna kelabu tua.

Paruh: Berwarna kelabu.
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Fakta menarik

Di tahun 1936, populasi burung ini di Pulau Aorangi hampir musnah seluruhnya
(c. 100 sarang yang tersisa) karena babi liar. Setelah babi-babi itu dipindahkan,
populasi burung ini meningkat dengan cepat.
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Burung penciduk berkaki merah-daging
Puffinus carneipes

|.Foto 'é'lehj G. Barry Baker

' s

Kepala: Berwarna hitam atau cokelat gelap.

Badan: Burung penciduk ini berbadan kecil. Berwarna hitam atau cokelat gelap.

Sayap: Berwarna hitam atau cokelat gelap.

Kaki: Kaki dan tapaknya berwarna merah muda. Burung ini mirip dengan
burung petrel hitam, salah satu perbedaan yang terlihat adalah tapak kaki
yang jelas berwarna merah muda yang dimiliki oleh Burung penciduk
berkaki-merah daging.

Paruh: Berwarna merah muda pucat dan ujungnya berwarna gelap.
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Daftar Merah IUCN:

Tidak terancam

Makanan: Ikan, cumi-cumi dan krustasea.

Habitat: Mencari makan di sekitar
beting kontinen di bagian utara dari
daerah Konvergen Subtropik di musim
panas dan populasi Selandia Baru
pindah ke Samudra Pasifik Utara antara
Mei dan September.

Fakta menarik

Suara yang dihasilkan oleh burung
penciduk berkaki merah-daging adalah
serangkaian suara erangan yang tinggi.
Suara burung ini mirip suara kucing yang
sedang berkelahi.

Walaupun mereka bisa makan ati bulat-
bulat secara rakus, menyebarkan sedikit
minyak ati/hati ikan hiu di laut dapat
secara efektif mencegah spesies ini
mendekati kapal-kapalpencari ikan.
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Daftar Merah IUCN:

Tidak terancam

Burung penciduk berekor pendek
Puffinus tenuirostris

Makanan: Udang krill, cumi-cumi
dan ikan.

Habitat: Mencari makan di musim
panas dan gugur di selatan Australia dan
ke Samudra Hindia Selatan. Di musim
dingin, sebagian besar burung akan
migrasi ke Pasifik Utara ke laut di sekitar
Kepulauan Aleutian dan Kamchatka.

oleh: Tréy Guy, US Fish & Wildlife Service

T

k8
Foto oleh: 'froy Guy, US Fish & Wildlife Service

'F':?. :

Kepala: Berwarna cokelat gelap.

Badan: Berwarna cokelat gelap dan dadanya berwarna lebih terang. Mirip
dengan burung penciduk hitam, tetapi burung penciduk berekor pendek ini
nampak lebih gemuk.

Sayap: Bagian atasnya berwarna cokelat gelap dengan bagian bawah
berwarna lebih pucat. Bagian bawah sayapnya berwarna lebih gelap daripada
bagian bawah sayap burung penciduk hitam.

Kaki: Kaki dan tapaknya berwarna gelap di bagian luar dan berwarna merah
muda kombinasi ungu muda (mauve) di bagian dalam.

Paruh: Berwarna gelap, paruhnya sempit dan lebih pendek daripada paruh
burung penciduk hitam.
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Fakta menarik
Populasi burung penciduk berekor pendek diperkirakan sekitar 23 juta. Jumlahnya stabil dan mungkin meningkat.
Burung penciduk adalah salah satu dari beberapa burung asli Australia yang diburu secara komersial.

Mereka umumnya dikenal sebagai burung mutton di Australia dan berhubungan erat dengan burung penciduk hitam
Selandia Baru.

DOC300408 INDO layout.indd 48 8/10/08 1:32:01 PM




Burung penciduk hitam (juga dikenal sebagai titi atau burung mutton)
Puffinus griseus

Makanan: lkan dan cumi-cumi.

Habitat: Burung penciduk hitam adalah
salah satu burung laut yang paling

luas penyebarannya. Burung-burung
dari Selandia Baru mencari makan

di sekitar Samudra Pasifik Selatan

dan Laut Tasman. Mereka migrasi ke
Samudra Pasifik Utara di musim dingin
austral dan menyebar ke seluruh bagian
tengah dan timur Samudra Pacifik
dengan beberapa burung terbang
Badan: Burung penciduk berukuran sedang yang berwarna cokelat tua gelap. sampai ke Samudra Artik.

Sayap: Bagian atasnya berwarna cokelat tua dengan bagian bawah sayap
berwarna perak putih. Lebar sayap terkepak adalah 95-110 cm.

Kaki: Kaki dan tapak bagian luarnya berwarna gelap dan berwarna merah
muda kombinasi ungu muda (mauve) dan di bagian dalamnya.

Paruh: Berwarna gelap, sempit dan lebih panjang dari paruh burung penciduk
berekor pendek.
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Kepala: Cokelat tua.
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Daftar Merah IUCN:

Tidak terancam

Burung penciduk berekor baji
Puffinus pacificus

Makanan: lkan, cumi-cumi dan
krustasea.

Habitat: Burung-burung Selandia Baru
migrasi ke Pasifik timur antara Juni dan
pertengahan Oktober.

Foto oleh: Tony Palliser, courtesy of SOSSA
Foto oleh: Tony Palliser, courtesy of SOSSA

Kepala: Berwarna gelap.

Badan: Berbadan besar dengan bulu-bulu yang menutupi seluruh badannya
dan ekornya berbentuk baji.

Sayap: Baik bagian atas maupun sayapnya berwarna gelap.

Kaki: Berwarna peach.
Paruh: Berwarna kelabu.
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Fakta menarik

Burung-burung berkembang biak di koloni Selandia Baru dan Pulau Norfolk
lebih besar dari populasi tempat lain spesies ini.

Warna bulu spesies ini bervariasi luas. Burung-burung di koloni-koloni di Hawaii
dan Samudra Hindia memilki bagian bawah berwarna putih. Burung-burung di
Kepulauan Kermadec, Pulau Norfolk, Pulau Lord Howe, dan pulau-pulau lainnya
di lepas pantai Australia semuanya berwarna gelap.
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Daftar Merah IUCN:

Tidak terancam

Prion peri
Pachyptila turtur

Makanan: Krill.

Habitat: Ditemukan di semua lautan
dan area pantai di belahan bumi selatan.

Foto oleh: Daves€rouchley
Foto oleh: Dave Crouchley

Kepala: bagian atasnya berwarna kelabu kebiruan, berwarna putih di sekitar
matanya dan di bawah paruhnya.

Badan: Bagian bawahnya berwarna putih. Bagian punggung berwarna
kelabu-biru.

Sayap: Bagian atas sayap berwarna kelabu biru dengan bentuk huruf M
berwarna hitam. Bagian bawah sayapnya berwarna putih. Ujung ekornya lebar
dan berwarna hitam.

Kaki: Berwarna kelabu kebiruan.
Paruh: Pendek, berwarna biru (kira-kira 22mm panjangnya dan 11mm lebar).
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Fakta menarik

Prion peri adalah prion yang paling kecil. Mereka juga salah satu petrel Selandia
Baru yang paling banyak jumlahnya. Riset menunjukkan bahwa Selandia Baru
memiliki lebih dari 50% populasi dunia.
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Bacaan lebih lanjut

Terima kasih khususnya kepada Johanna Pierre, Stephanie Rowe, Graeme Taylor dan Peter
Moore dari Departemen Konservasi untuk mereview dan memberi komentar tentang sumber ini.

Materi disusun oleh Shelly Farr Biswell. Desain oleh Lisa Paton dari Komunikasi Lingkungan Morfologi. Departemen Konservasi

Foto semuanya adalah dari Departemen Konservasi, kecuali untuk foto-foto yang memiliki “ Department of Conservation
penjelasan sendiri. ‘

Te Papa Atawhai
Diterbitkan di tahun 2008.
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